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Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif . Desain penelitian ini digunakan untuk mencari 
kemungkinan  apakah adanya pengaruh jalur masuk ke perguruan tinggi dengan indeks prestasi 
komulatif mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UNIPA. Tujuan  jangka  panjang  yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi jurusan pendidikan matematika dan 
evaluasi untuk dapat meningkatkan indeks prestasi mahasiswa, dan bahan masukan bagi Universitas 
Papua untuk memperbaiki sistem seleksi yang dilakukan. Targer khusus dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui (1)  apakah ada pengaruh antara indeks prestasi akademik dengan jalur masuk 
perguruan tinggi mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika di UNIPA, (2) Deskripsi pengaruh antara 
indeks prestasi akademik dengan jalur masuk perguruan tinggi mahasiswa jurusan Pendidikan 
Matematika di UNIPA. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
UNIP terdiri dari setiap angkatan 2015 dan . Instrumen dalam penelitian ini adalah angket. Data tentang 
prestasi diperoleh dari dokumen jurusan pendidikan matematika dan angket yang disebarkan kepada 
mahasiswa. Analisis data yang digunakan secara kualitatif dengan tiga tahap yakni,(1) reduksi data, (2) 
penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa,(1) tidak ada pengaruh 
antar IPK mahasiswa dengan Jalur masuk ke UNIPA, (2) IPK tergantung pada kemapuan dasar tentang 
konsep matematika sejak SMA, kemauan memilih jurusan pendidikan matematika, kesenangan mereka 
terhadap matematika, cara belajar mereka.  
 
Kata kunci : indeks prestasi akademik, jalur masuk UNIPA 
 
1. Pendahuluan  
Lembaga pendidikan formal yang mempunyai tanggung jawab untuk 
mempersiapkan mahasiswa yang sesuai dengan sistem pendidikan nasional dan  
dituntut untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas adalah perguruan tinggi. Untuk 
meningkatkan kualitas lulusan sebuah perguruan tinggi, salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh adalah kualitas masukan (input) yakni calon mahasiswa atau lulusan 
sekolah lanjutan tingkat atas (SMA dan SMK). Mendapatkan calon mahasiswa yang 
berkualitas dilakukan penyaringan melalui jalur prestasi akademik dan jalur ujian 
saringan masuk. Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Nomor 45 Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana 
pada Perguruan Tinggi Negeri, pola penerimaan mahasiswa baru program Sarjana 
dilakukan melalui: Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), 
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), dan Seleksi Mandiri. 
Universitas Papua (UNIPA) yang  merupakan satu-satunya Universitas Negeri yang 
berada di Papua Barat, menggunakan Sistem penjaringan masuk perguruan tinggi 
yakni, SNMPTN, SBMPTN, Mandiri.  
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 Jalur SNMPTN dibagi menjadi 2 jalur, yakni jalur undangan atau SNMPTN 
dan jalur Seleksi Siswa Andalan Masuk UNIPA (SESAMA-UNIPA) dimana melihat 
dari prestasi akademik dengan memanfaatkan informasi nilai yakni ujian nasional 
(UN) dan nilai rapor atau nilai ujian sekolah (US), sedangkan pada jalur SBMPTN 
mana mahasiswa diterima berdasarkan nilai Ujian Seleksi, Jalur Mandiri yakni disebut 
dengan jalur Lokal diterima berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan oleh UNIPA 
sendiri. Untuk mencapai tujuan pendidikan di Universitas Papua bergantung pada 
proses pembelajaran yang telah dilalui mahasiswa. Prestestasi mahasiswa menjadi 
tolak ukur utama untuk melihat keberhasilan pembelajaran. Mahasiswa yang 
prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. 
Berdasarkan pada uraian di atas, keberhasilan suatu proses pendidikan dapat 
ditentukan oleh tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa yang dapat dilihat dari 
hasil belajar, yakni hasil evaluasi yang dilakukan pada setiap semester maupun 
rekapitulasi nilai Indeks Prestasi Komulati (IPK). Untuk melihat apakah input dari 
Universitas Papua berpengaruh dengan proses pembelajaran yang dialami oleh 
mahasiswanya.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah :  
a. Apakah ada pengaruh antara indeks prestasi akademik dengan jalur masuk 
perguruan tinggi mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika di UNIPA? 
b. Deskripsi pengaruh antara indeks prestasi akademik dengan jalur masuk 
perguruan tinggi mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika di UNIPA. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif. Dengan pendekatan kualitatif 
dilakukan untuk mendeskripsikan tentang apakah ada pengaruh sistem seleksi masuk 
perguruan tinggi terhadap indeks prestasi mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
universitas papua (UNIPA). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika UNIPA angkatan 2015 dan 2016. Adapun lokasi penelitian di 
Jurusan Pendidikan Matematika UNIPA. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif maka instrumen utama adalah peneliti sendiri. Selain itu, peneliti 
menggunakan instrumen pendukung yakni lembar angket untuk mengetahui IPK dan 
Jalur Masuk ke perguruan tinggi, dan pedoman wawancara. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian berupa data kualitatif , teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan studi dokumentasi dan angket, pada penelitian ini dokumen yang 
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digunakan oleh peneliti adalah data mahasiswa yang diperoleh dari jurusan dan angket 
yang disebarkan kepada mahasiswa .Analisis data yang digunakan secara kualitatif 
menurut Miles dan Huberman membagi dalam tiga tahap kegiatan, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan  
Pada bagian ini akan dipaparkan pembahasan mengenai hasil yang diperoleh dari 
peneliti, sebagai berikut: 
Melalui Jalur SESAMA  
Pada jalur SESAMA mahasiswa yang berpredikat dengan pujian, sangat 
memuaskan dan predikat memuaskan hal tersebut dikarenakan mahasiswa yang 
melalui jalur ini kebanyakan masuk di unipa jurusan pendidikan matematika 
berdasarkan kemauan mereka sendiri karena senang dengan matematika, dan 
pemahaman matematika mereka pada saat SMA lumayan bagus, dan memang sesuai 
dengan cita-cita mereka untuk jadi guru matematika, serta mereka ingin memudahkan 
matematika dalam pembelajaran. Karena mereka sudah senang dengan matematika 
karena kemampuan berhitungnya dibandingkan dengan kampuan mereka dalam 
hafalan sehingga membuat mereka mudah untuk belajar karena adanya dorongan dari 
dalam diri mereka seperti melakukan belajar bersama, sering melakukan latihan soal, 
mengulangi materi di rumah jika belum mengerti,  jika ada ujian mereka lebih intens 
dalam belajar, ada yang karena lingkungannya yang mendukung sehingga 
mengharuskan untuk belajar, ada yang karena  mood, ada yang menggunakan sistem 
kebut semalam jika ada kuis, UTS, UAS. Kesan yang mereka alami selama kuliah di 
jurusan pendidikan senang belajar dengan mata kuliah tentang matematika, ada yang 
tidak senang dengan mata kuliah pendidikan yang mengenai hafalan.  
Jalur SESAMA dengan predikat memuaskan mereka memilih UNIPA 
dengan alasan: karena biaya yang murah dan merupakan Universitas negeri yang dekat 
dengan tempat tinggal. Alasan mareka memilih jurusan pendidikan matematika karena 
senaang dengan mata pelajaran matematika walaupun kemampuan tentang 
matematika kurang, karena senang menghitung, karena cita-cita ingin menjadi guru 
matematika, karena didaerah tempat tinggalnya masih sangat membutuhkan guru 
matematika, karena lulus di jurusan pendidikan matematika yakni pilihan ke dua. Cara 
belajar mereka ada yang hanya belaja di kampus saja yakni pada saat kuliah, ada yang 
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menggunakan sistem kebut semalam, ada yang pasif untuk belajar.kesan yang mereka 
alami selama kuliah dijurusan pendidikan matematika ada yang merasa nyama karena 
lingkungannya yakni teman-teman, ada yang maresa cara mengajar dosen yang terlalu 
cepat sehingga merasa sulit untuk mengerti. Bagi mahasiswa yang tanpa predikat, 
memilih jurusan pendidikan matematika karena ingin menjadi guru, dan ingin 
memperdalam ilmu tentang matematika karena mereka masih kurang pasih dalam 
berhitung, karena paksaan oleh orang tua sehingga mereka mengalami kesusahan 
dalam mengikuti materi karena kemauan orang tua tidak beradasarkan kemampuan 
anaknya. Cara mereka belajar yakni ada yang sesuai mood saja, ada yang  jarang 
belajar, ada yang merasa susah mengerti materi matematika, yang mereka rasakan saat 
kuliah yakni senang karena teman-temannya, suasana kelas yang begitu nyaman bagi 
mereka, ha tersebut karena tidak didasarkan atas kesenangan pada matematika.  
Melalui jalur SNMPTN 
Mahasiswa yang melalui jalur SNMPTN yang berpredikat dengan pujian, 
sangat memuaskan, dan memuaskan alasan mereka  memilih jurusan pendidikan 
matematika karena minat ingin menjadi guru matematika, senang dengan matematika, 
ingin membagikan ilmu saran dari orang tua dan guru matematika saat SMA, ingin 
memperdalam ilmu tentang matematika. Cara mereka belajar sehingga mendapatkan 
predikat tersebut karena  memang konsep dasar matematika di sekolah sudah kuat, 
sering belajar di rumah, mengulangi materi perkuliahan di rumah, meggunakan sistem 
kebut semalam yakni belajar jika ada kuis, dan ujian, dan karena senang maka mereka 
merasa nyaman untuk belajar pada jurusan pendidikan matematika.  Mahasiswa yang 
melalui jalur SNMPTN tanpa predikat memilih UNIPA dan jurusan pendidikan 
matematika karena disarankan oleh guru SMA., dan saat SMA tidak paham tentang 
mata pelajaran matematika, karena hal tersebut maka di bangku perkuliahan 
mahasiswa tersebut mengalami kesulitan untuk memahami materi perkuliahan karena 
konsep dasarnya masih kurang. Cara belajar yakni belajar dengan teman tetapi susah 
untuk memahami materi, masih pasif di kelas, sehingga selama perkuliahan di jurusan 
pendidikan matematika mareka merasa mengikuti alur saja sehingga membuat hasil 
belajarnya rendah dan berdampak pada indeks prestasi akademiknya.  
1. Melalui jalur SBMPTN 
Jalur SBMPTN dengan predikat sangat memuaskan, memuaskan mereka 
memilih jurusan pendidikan matematika karena semenjak sekolah suka dengan mata 
pelajaran matematika, mudah memahami materinya, karena kemauan orang tua, 
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karena cita-cita ingin menjadi guru matematika, karena guru matematika masih sangat 
dibutuhkan di dunia pendidikan. Perasaan mereka saat kuliah di jurusan pendidikan 
matematika karena menyenangkan dan bangga. Cara belajar mereka ada yang belajar 
saat dikampus saja, ada yang sering melakukan latihan soal di rumah, ada juga yang 
tidak dapat belajar di rumah karena  banyak gangguan (adik), ada yang sibuk dengan 
kegiatan lain diluar. Cara belajar mereka ada yang berusaha untuk belajar 
tekun.Selama kuliah dipendidikan matematika mereka merasa wajib untuk 
menjalaninya walaupun mereka sering kurang paham. Yang tanpa predikat memilih 
jurusan pendidikan matematika karena di daerah mereka guru matematika masih 
kurang sehingga ingin menjadi guru matematika, dan karena kemauan orang tua, tetapi 
kemampuan mereka dalam hal matematika masih perlu di perdalam atau dalam hal ini 
kemampuan berhitungnya.  Cara belajar mereka yakni tidak pernah belajar di kost atau 
rumah karena memang tidak ada kemauan untuk mengulangi pelajarannya, merasa 
terganggu belajar di rumah, hal tersebut harus diatasi dengan membuat mahasiswa 
senang terhadap matematika terlebih dahulu lalu dilakukan suatu tindakan lebih lanjut.  
Melalui jalur LOKAL 
Melalui jalur LOKAL dengan predikat dengan pujian, sangat memuaskan, 
memilih jurusan pendidikan matematika karena hobby belajar matematika, sudah 
berpengalaman mengajar matematika ke teman-teman yang membuat teman mengerti 
sehingga ada rasa kepuasan setelah mengajar sehingga membuatnya tertarik untuk 
mengajadi guru matematika,cita-cita ingin menjadi guru matematika, karena soal 
matematika merumitkan dan jika solusinya ditemukan maka merupakan sebuah 
kepuasan tersendiri bagi mareka, sehingga membuat mereka ingin kuliah dipendidikan 
matematika.  Cara belajar mereka karena merupakan hobi maka sering melakukan 
latihan soal, dan sering belajar, ada minat untuk belajar matematika. Selama kuliah di 
jurusan pendidikan matematika mereka menekuninnya dan mampu mengikuti 
perkuliahan yang diberikan oleh dosen, serta senang belajar dengan teman-teman. 
Mahasiswa yang berpredikat memuaskan alasan memilih jurusan pendidikan 
matematika karena terpaksa karena tidak lulus di pilihan pertama dan akhirnya 
menjalani saja di pendidikan matematika,serta atas kamauan dari orang tua. Karena 
terpaksa dan tidak ada minat untuk belajar matematika jadi mereka jarang untuk 
belajar tentang materi matematika, ada juga yang belajarnya karena ajakan teman, jadi 
hanya ikut-ikutan saja bukan dari kesadaran diri. Selama kuliah dipendidikan 
matematika mereka merasa bahwa hanya mengikuti alur saja, mengerti tidak mengerti 
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dibiarkan saja, hanya saja karena sudah memiliki teman di jurusan.  Mahasiswa yang 
melalui jalur LOKAL tanpa predikat memilih jurusan pendidikan matematika karena 
ingin menjadi guru matematika, senang dengan matematikan walaupun masih kurang 
paham dengan matematika karena konsep awal dari matematika mereka kurang, serta 
cara belajar mereka hanya belajar dikampus saat perkuliahan, interaksi dengan teman-
teman kurang atau pasif, masih malu untuk bertanya kepada temannya, kegiatan lain 
diluar lebih banyak.  
Dari hasil pembahasan diatas maka dapat di dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Akumulasi jalur masuk berdasarkan predikat 




Memuaskan  Tidak ada 
predikat  
Jumlah  
SBMPTN 0 7 5 2 14 
SNMPTN  2 7 3 1 13 
SESAMA  3 12 5 3 23 
Lokal  3 2 2 4 11 
JUMLAH  8 28 15 10 61 
 
Tabel 2. Persentase setiap jalur masuk berdasarkan predikat 




Memuaskan Tidak ada 
predikat 
SBMPTN 0% 25% 33% 20% 
SNMPTN  25% 25% 20% 10% 
SESAMA  38% 43% 33% 30% 
Lokal  38% 7% 13% 40% 
JUMLAH  100% 100% 100% 100% 
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4. Kesimpulan 
Pada penelitian ini, kami belum dapat menyimpulkan mengenai pengaruh 
sistem seleksi masuk perguruan tinggi terhadap indeks prestasi akademik mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika Universitas Papua (UNIPA):  
1. Indeks prestasi akademik mahasiswa tidak berpengaruh terhadapjalur masuk 
mahasiswa di Universitas Papua (UNIPA). 
2. Indeks prestasi akademik mahasiswa  yang berpredikat dengan pujian, sangat 
memuaskan dipengaruhi oleh kemapuan dasar tentang konsep matematika sejak 
SMA yang lumayan kuat, cita-cita mereka yang ingin menjadi guru matematika, 
ingin memperdalam kemampuan dibidang matematika,memilih jurusan 
pendidikan  matematika atas dasar kemauan mereka, kesenangan mereka terhadap 
matematika, cara belajar mereka di luar kampus yakni sering belajar bersama 
teman, dan sering melakukan latihan soal.  Sedangkan mahasiswa yang 
berpredikat memuaskan memilih jurusan matematika berdasarkan kemauan 
mereka, kemauan orang tua dan cita-cita ingin menjadi guru, ingin belajar 
matematika karena mereka merasa kurang dalam kemampuan matematika 
kurang, tidak lulus di jurusan yang diinginkan, cara belajar mereka ada yang 
belajar bersama, belajar sesuai dengan mood. Mahasiswa tanpa predikat mereka 
masuk di jurusan pendidikan matematika karena kemauan orang tua, ada juga 
karena ingin menjadi guru matematika di Papua, kemapuan dasar matematika 
mereka kurang, cara belajar yang pasif.  
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